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Pendahuluan

Motivasi Belajar(Y)

Motivasi belajar merupakan segala hal yang 

memberikan dorongan dan semangat bagi

individu yang sedang belajar. Namun, menurut

pandangan lain, motivasi belajar adalah perilaku

yang memengaruhi peserta didik dalam proses 

pembelajaran yang sedang dijalani.

03

01 02 Cognitive Load(X)

Cogntive load atau beban kognitif 

menurut Kalyuga adalah bagian 

perancang kognitif individu yang 

terhubung pada memori kerja guna 

memproses informasi yang diterima 

pada jeda waktu tertentu.

Urgensi

Hasil survey awal bahwa siswa menunjukkan kurangnya memiliki motivasi belajar karena adanya 

beban kognitif atau cogntive load pada siswa SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo yang akan 

mempengaruhi motivasi belajarnya. Selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Imas 

masroh dkk, menunjukkan hasil motivasi belajar siswa SMP PGRI 1 Cianjur cukup sedang, sebanyak 

88 siswa (73%).
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Pendahuluan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Adakah Pengaruh dari Cognitive Load terhadap Motivasi
belajar siswa di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo? 

Yang bertunjuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari
cognitive load terhadap motivasi belajar siswa SMP 

Muhammadiyah 1 sidoarjo?
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Metode

Metode Penelitian : 

Kuantitatif Korelasional

Populasi : Siswa SMP 
Muhammadiyah 1 Sidoarjo.

Teknik Pengambilan Sampel :

diseleksi dengan menggunakan teknik
probability sampling dengan jenis
proportionate random sampling. 

Sample : 221 Responden.

Teknik Analisis Data : Korelasi Product Moment 
dengan aplikasi SPPSS ver 27

Teknik Pengumpulan Data : Kuisioner, Menggunakan
skala likert dengan mengisi Jawaban sangat 
seseuai(SS), sesuai(S), ragu-ragu(R), tidak sesuai(TS), 
dan sangat tidak sesuai(STS). 

Alat Ukur Penelitian : Adopsi.

1. Skala Motivasi Belajar Milik 
Sardiman Dengan 36 aitem yang 
favorable dan unfavorable. dengan 
nilai reliabelitasnya 0,990.

2. Skala Cognitive Load, Leppink dkk
(2014) Dengan 11 aitem. Dengan nilai
reliabelitasnya pada skala beban 
kognitif sebesar 0,880.
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Tabel demografis Responden

Subjek responden berjumlah 221, kemudian pada hasil table demografis pada subjek kelas 7 berjumlah 90 orang 

(41%), pada kelas 8 berjumlah 36 orang (16%), kemudian kelas 9 setara (43%) dengan jumlah orang 95. kemudia

diketahui juga diketahui bahwa mayoritas dari subjek berusia 15 tahun (45%) dengan jumlah 96 orang.

Hasil

Kriteria Deskripsi Frekuensi Presentase

Kelas 7

8

9

90

36

95

41%

16%

43%

Usia 14

15

16

74

96

51

34%

45%

23%
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Hasil

Unstandardized Residual

Kolmogorov-Smirnov Z .653

Asymp. Sig. (2-tailed) .788

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Tabel Uji Normalitas :

Uji Normalitas, yang telah dilakukan menggunakan kolmogrof Smirnov dari 

variable cognitive load dan motivasi belajar menunjukan, nilai signifikansi yang 

diperoleh sebesar 0,788 (p>0,05) yang menunjukan arti bahwa data nilai residual skala 

motivasi belajar dan cognitive load berdistribusi normal.
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Hasil
Uji Hipotesis :

nilai (r) = 0,404 artinya menunjukkan bentuk hubungan korelasi sedang. 

Kemudian dengan nilai -0,404 Karena berada pada rentang 0,40 – 0,599 dan dikarenakan nilai korelasi berbentuk Min maka 
dikatakan bentuk hubungan negative yang dapat disimpulan Pengaruh cognitive load terhadap motivasi belajar siswa Smp 

Muhmmadiyah 1 Sidoarjo memiliki korelasi dengan derajat hubungan sedang dan berbentuk negative, semakin tinggi 
motivasi belajarnya maka semakin rendah cognitive load dan begitupun sebaliknya semakin rendah motivasi belajarnya maka 
cognitive load atau beban kognitif akan semakin tinggi. Dan nilai R Square pada hasil penelitian ini sebesar 0,163 pengaruh 

cognitive load terhadap motivasi belajar pada siswa Smp Muhmmadiyah 1 sebesar 16,3%. 

Mod
el

R R 
Square

Adjusted 
R Square

Std. Error 
of the 

Estimate

1 .404a .163 .159 3.14234

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI 
BLAJAR

Motivasi 

Belajar

Cogenitive 

Load

Motivasi Belajar Pearson 

Correlation

1 -.404**

Sig. (2-tailed) .000

N 221 221

Cognitive Load Pearson 

Correlation

-.404** 1

Sig. (2-tailed) .000

N 221 221

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



9

Pembahasan
• Semakin besar motivasi yang dimiliki, semakin besar pula kesuksesan dalam mencapai tujuan, Siswa yang memiliki 

motivasi yang kuat akan memiliki energi yang lebih banyak untuk menjalankan kegiatan belajar sehingga apabila tugas 
atau materi pelajaran yang diberikan menimbulkan beban kognitif yang berat, siswa akan merasa terbebani dan 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas tersebut. Hal ini dapat mengurangi semangat belajar karena siswa 
merasa kesulitan untuk mencapai kesuksesan dalam tugas atau pembelajaran yang kompleks.

• Siswa yang memiliki cognitive load yang rendah akan memiliki kemampuan untuk memproses berbagai informasi, 
menyelesaikan tugas yang sedang dikerjakan, serta mengembangkan pengetahuan baru yang diperoleh maka akan dengan 
mudah mendapatkan motivasi dalam belajar. Hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Hannicha didukung 
oleh hasil koefisien korelasi yang menunjukkan nilai positif dan mempunyai nilai signifikansi kurang dari 0,050 
mengidentifikasi bahwa adanya hubungan dari beban kognitif atau cognitive load terhadap minat belajar siswa. 
sedangkan 25,3% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain

• Di sisi lain, siswa yang memiliki cognitive load yang tinggi akan mengalami kesulitan dalam memproses dan 
mengerjakan tugas serta informasi yang harus diselesaikan dalam waktu yang ditentukan sehingga akan kesulitan untuk 
menerima motivasi belajar dalam dirinya. Terlebih apabila siswa merasa tidak dapat menguasai materi karena kurangnya 
kesiapan dalam penerimaan materi.
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Pembahasan
• Kesuksesan dan kegagalan dalam proses pembelajaran tidak dapat ditentukan oleh satu faktor saja, namun harus 

dipertimbangkan dari berbagai faktor yang dapat memengaruhi. Motivasi belajar merupakan hal yang sangat penting 
bagi setiap siswa, terutama di tingkat sekolah menengah pertama. Dari hasil analisis uji hipotesis dalam penelitian ini 
didapati oleh hasil statistik menggunakan corellation product moment dengan nilai person correlation sig (2-tailed = 
0,000) < 0.025. dimana dapat dikatakan bahwa kedua variabel memiliki pengaruh yaitu cognitive load mempengaruhi 
motivasi belajar. Kemudian Apabila dilihat dari hasil uji Hipotesis  mendapati nilai (R square) sebesar 0,163 pengaruh 
cognitive load terhadap motivasi belajar pada siswa sekolah menengah pertama Muhmmadiyah 1 sebesar 16,3%.  

• Kemudian limitasi pada penelitian ini adalah, kekuatan pada hubungan yang relatif rendah dikarenakan hanya 
menggunakan satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, yaitu cognitive load atau beban kognitif. seharusnya 
terdapat faktor lain yang memiliki korelasi lebih kuat yang dapat mempengaruhi variabel motivasi belajar. Sehingga 
bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti variabel lain yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa di 
sekolah menengah pertama Selain itu, kelemahan lain dalam penelitian ini adalah keterbatasan pengawasan saat 
pengisian kuesioner, serta faktor psikologis yang dapat memengaruhi proses pengisian kuesioner.
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Temuan Penting Penelitian

Penelitian ini, membuktikan hipotesis yang diajukan oleh peneliti, bahwa cognitive load memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap motivasi belajar siswa sekolah menengah pertama. Yang sesuai dengan hasil korelasi dengan bentuk 

negatif karena mendapati nilai -0,404 dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa sekolah 
menengah pertama dipengaruhi oleh tingkat cognitive load yang dimiliki oleh siswa tersebut. semakin tinggi motivasi 

belajar siswa maka akan semakin rendah beban kognitifnya dan sebaliknya.  Apabila dilihat dari hasil uji Hipotesis  
mendapati nilai (R square) sebesar 0,163 pengaruh cognitive load terhadap motivasi belajar pada siswa sekolah menengah 

pertama Muhmmadiyah 1 sebesar 16,3%.
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Manfaat Penelitian

• Bagi siswa sekolah menengah pertama, perlu memperhatikan cognitive load mereka agar dapat meningkatkan motivasi 
belajar. Karena cognitive load akan berdampak positif apabila siswa dapat mengelola dengan baik beban kognitif yang 
dimilikinya. sehingga Dengan demikian, siswa akan mampu mencapai prestasi yang maksimal dan mampu bersaing 
dengan siswa lainnya. 

• Bagi Guru, dapat untuk mengenali tanda-tanda beban kognitif yang tinggi pada siswa dan menerapkan strategi untuk
mengurangi beban tersebut, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan kinerja belajar siswa.

• Bagi Orang Tua, untuk dapat memahami apakah anak-anak mereka apakah memiliki adanya tanda-tanda beban kognitif.

• Bagi peneliti, diharapkan dapat memberikan Gambaran untuk dasar pemikiran pada penelitian selanjutnya.
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